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Penelitian ini adalah tentang toponimi tujuh kota bandar di Jalur Rempah Pantai Utara Pulau Jawa yang
terkenal pada abad ke-15 sampai ke-19. Metode penelitian kualitatif, digunakan untuk pengumpulan data
berdasarkan studi literatur atas sumber tertulis filologi, arkeologi-sejarah, sejarah, dan geografi. Penelitian
ini dilakukan sebagai studi multidisiplin melalui analisis semantik, semiotik dan toponimi untuk
mengeksplorasi toponimi tujuh bandar Banten, Sunda Kelapa, Cirebon, Jepara, Tuban, Gresik, dan Surabaya
itu dari sudut pandang trans-linguistik dan arkeologi. Sumber data penelitian. Nama bandar-bandar di
wilayah pesisir pantai Utara Pulau Jawa yang dikumpulkan dari sumber tertulis kuno berupa peta geografi,
prasasti kuno, naskah kuno, dan hasil wawancara, dalam kaitannya dengan fitur arkeologi yang merupakan
lanskap sosial budaya maritim di Jalur Rempah Pantai Utara Pulau Jawa. Toponim merupakan data rekaman
yang dapat memperlihatkan sgjarah, kontak budaya, dan perkembangan bahasa.

Hasil penelitian ini memperlihatkan kaitan hasil kajian toponimi dengan representasi budaya yang
diperlihatkan melalui kajian mengenal peran namatempat dalam kebudayaan sezaman dan pemaknaannya
dalam sgjarah yang melatarbel akangi bandar pelabuhan kuno pesisir pantai utara Jawa. Melalui sudut
pandang linguistik dan arkeol ogi-sejarah, makna ketujuh toponim sepanjang pantai utara pulau Jawadilihat
sebagal kesinambungan dari siklus kebudayaan. Toponimi dari aspek linguistik memberikan petunjuk
terhadap ciri sgjarah dan kebudayaan dari suatu wilayah. Kemudian, ilmu sgjarah berkontribusi dalam
memberikan justifikasi dari temuan arkeologis dan temuan linguistik yang ada. Ilmu arkeologi juga menjadi
data pendukung yang kuat untuk memberikan bukti fisik adanya kebudayaan yang pernah hidup dan kontak
yang terjadi di bandar-bandar sepanjang pantai utara pulau Jawa. Fitur-fitur arkeologis yang ada
menunjukkan konteks budaya berbagai bangsa yang melingkupi setiap bandar, dalam kaitannya dengan
sebutan Nusantara sebagai poros maritim dunia pada masa dahulu. Istilah maritim merujuk kepada segala
kegiatan manusia yang berhubungan dengan laut dalam menyangga kehidupan mereka. Dengan mempel gjari
budaya masyarakat pada masa lalu yang menyatukan Nusantara di masa kejayaan Jalur Rempah sebagai
jalur perdagangan internasional, diharapkan kelak dapat memperkuat identitas bangsa Indonesia kembali
sebagal poros maritim dunia.

<hr /><i>Thisresearch is about the toponymy of the seven ancient port cities on the Spice Route of the
North Coast of Java which were famousin the 15th to 19th century. Qualitative research methods were used
to collect data based on literature studies on written sources of philology, archeology-history, history, and
geography. Thisresearch is conducted as a linguistic trans-disciplinary study through semantic, semiotic and
toponym analysis to explore the topography of the seven ancient port cities of Banten, Sunda Kelapa,
Cirebon, Jepara, Tuban, Gresik, and Surabaya in alinguistic and archaeological approach. Names of ancient
portsin the north coast region of Javalsland are collected from ancient written sources in the form of
geographic maps, ancient inscriptions, ancient manuscripts, and interview results, in relation to
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archeological features which constitute the social landscape of maritime culture on the Spice Route Ancient
Portsin North Coast of Java. Toponyms are the recorded data that show history, cultural contact, and
language devel opment.

The results of this study show the link between the results of toponymy studies and cultural representations,
asit is shown through the study of the role of place namesin contemporary culture and its meaning in
history. Through alinguistic and archaeol ogical-historical perspective, the seven toponyms meaning along
the North Coast of Java Island is seen as a continuation of the cultural cycle. Toponymy from the linguistic
aspect provides clues to the historical and cultural characteristics of aregion. Then, history contributes to
justifying existed archeological and linguistic findings. Archeology is aso a strong supporting data to
provide physical evidence of the cultural existence that has lived and the cultural contact which occurred in
the ports along the North Coast of Java Island. The existing archeological features show the various cultural
contexts of the nations that surround each city, in relation to the term Nusantara as the world's maritime axis
in the past. The term maritime refers to all human activities related to the sea in supporting their lives. By
studying the culture of society in the past that united the archipelago in the glory of the Spice Route as an
international trade route, it is hoped that in the future it can strengthen the identity of the Indonesian nation
again asthe world's maritime axis.</i>



